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Interaksi antar etnik ini membawa pada suatu proses pembauran yang salah satu
faktor pendukung pembauran tersebut adalah agama. Diperkirakan agama Islam
merupakan salah satu faktor yang mempermudah pembauran itu. Dengan menjadi
muslim, etnik Tionghoa lebih mudah mendekatkan diri mereka dengan warga
setempat. Sebagian yang lain menjadi Muslim karena perkawinan dengan
masyarakat setempat. Masyarakat keturunan Tionghoa ada yang memeluk Islam
karena pernikahan. Diawali dengan pembauran, saling mengenal lalu menikah,
namun ada juga yang memeluk Islam karena mereka tertarik dengan ajaran Islam
itu sendiri. Permasalahan tentang Interaksi muslim etnik Tionghoa dengan
lingkungan sosialnya adalah masalah yang menarik untuk dilakukan penelitian,
karena persoalan etnik yang berbeda dapat menimbulkan suatu konflik antara
muslim etnik Tionghoa dengan masyarakat lingkungan setempat. Penelitian ini
mempunyai tujuan untuk mengetahui, mendeskripsikan dan menganalisis
begaimana bentuk interaksi muslim etnik Tionghoa dengan lingkungan sosial
mereka. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif.
Informan ditentukan dengan Purposive Sampling yakni penentuan disesuaikan
dengan kriteria tertentu yang ditetapkan berdasarkan tujuan penelitian. Data
diperoleh dari hasil wawancara mendalam. Selanjutnya analisis data dilakukan
dengan reduksi data, display atau penyajian data dan tahap kesimpulan
(verifikasi). Lokasi penelitian di Kecamatan Telukbetung Selatan Bandar
Lampung. Informan dalam penelitian ini adalah 4 orang, yang terdata pada PITI
(Persatuan Islam Tionghoa Indonesia) di Propinsi Lampung, selain itu berdomisili
dan menetap di Kecamatan Telukbetung Selatan Bandar Lampung. Adapun hasil
penelitian menunjukkan bahwa bentuk interaksi muslim etnik Tionghoa dengan
lingkungan sosial mereka terjadi melalui dua proses yaitu proses asosiatif dengan
bentuk interaksi kerjasama, akomodasi atau adaptasi dan asimilasi. Proses
disosiatif yaitu melalui bentuk interaksi konflik dan pertentangan.
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